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Film yang diadaptasi dari novel selalu mengalami perubahan, hal tersebut 

biasanya disebabkan pemindahan penyajiannya, yang awalnya hanya melalui kata-

kata menjadi audiovisual. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana proses penciutan yang terjadi pada film Dilan 1991 karya sutradara Fajar 

Bustomi yang merupakan hasil ekranisasi dari novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq? (2) 

Bagaimana proses penambahan yang terjadi pada film Dilan 1991 karya sutradara 

Fajar Bustomi yang merupakan hasil ekranisasi dari novel Dilan 1991 karya Pidi 

Baiq? (3) Bagaimana proses perubahan variasi yang terjadi pada film Dilan 1991 

karya sutradara Fajar Bustomi yang merupakan hasil ekranisasi dari novel Dilan 1991 

karya Pidi Baiq?. Adapun tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan proses 

penciutan , proses penambahan,  proses perubahan variasi yang terjadi pada yang 

terjadi pada film Dilan 1991 karya sutradara Fajar Bustomi yang merupakan hasil 

ekranisasi dari novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ekranisasi, dengan 

pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik baca, teknik dokumentasi, dan teknik catat. Pengelolahan dan analisis data 

dilakukan dengan cara mengklarifikasi, menganalisis, mendeskripsi, dan 

menginterpretasi data yang berkaitan dengan penciutan, penambahan, dan perubahan 

variasi yang terjadi dalam film Dilan 1991 karya sutradara Fajar Bustomi yang 

merupakan hasil ekranisasi dari novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq  

Hasil penelitian menunjukkan (1) Proses ekranisasi penciutan terdapat pada 

aspek tokoh, yaitu ada 8 tokoh yang mengalami penciutan, dan pada aspek alur, yaitu 

terdapat 63 alur yang mengalami penciutan. (2) Proses ekranisasi penambahan hanya 

terdapat 2 alur cerita yang ditambahkan. (3) Proses ekranisasi perubahan variasi 

terdapat pada aspek tokoh, yaitu terdapat  5 karakter tokoh yang tampil di novel dan 

film, terdapat 17 tokoh yang diperkenalkan di novel tidak diperkenalkan di film. 

Untuk aspek alur, yaitu terdapat 18  alur yang mengalami perubahan variasi. Dan 

untuk aspek latar terdapat  5 latar yang mengalami perubahan variasi. Hal tersebut 

terlihat dalam film Dilan 1991 karya Fajar Bustomi yang lumayan banyak perbedaan 

dengan novel Dilan 1991 karya Pidi Baiq. Akan tetapi, walau mengalami banyak 

proses ekranisasi, film tetap menyampaikan isi dalam novel dengan baik. 
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